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ABSTRAK  

Televisi saat ini merupakan media massa terpopuler di kalangan 

masyarakat dunia terutama masyarakat Indonesia. Televisi dimanfaatkan sebagai 

sarana hiburan, inform asi, dan edukasi. Televisi tidak terbatas hanya untuk 

konsumsi kalangan tertentu saja namun telah menjangkau konsumen dari berbagai 

kalangan. Penciptaan program dokumenter televisi “Ethnicology” menawarkan 

tayangan televisi yang dikemas dengan menarik dan edukatif tentang suku-suku 

atau daerah tradisonal yang ada di Indonesia.  

Objek penciptaan karya ini adalah desa Tenganan Pegringsingan yang 

berada di Karangasem, Bali. Program dokumenter akan memperlihatkan 

perjalanan seorang host dalam menemukan hal-hal baru seputar pergeseran fungsi 

rumah adat yang kini dijadikan art shop. Fenomena ini terjadi di desa Tenganan 

Pegringsingan. Pergeseran fungsi tersebut berkaitan dengan bagaimana cara 

mereka melestarikan tradisi di tengah kerasnya arus modernisasi dan pariwisata 

yang berkembang pesat di Bali.  

Program dokumenter televisi “Ethnicology” mencerminkan upaya 

masyarakat Indonesia dalam mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai dari 

sebuah tradisi. Perjalanan setiap host dapat memperlihatkan bagaimana 

masyarakat tradisional menghadapi permasalahan tersebut. Perjalanan tersebut 

dikemas melalui media program dokumenter dengan genre Travelogue yang 

mengedepankan tampilan dan isu-isu yang menarik. 

Kata Kunci: Dokumenter Televisi, Tenganan Pegringsingan, Travelogue/Laporan  

          Perjalanan, Pariwisata  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN KARYA 

Di era saat ini, ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat. Hal ini 

dipicu oleh banyaknya penggunaan teknologi, salah satunya adalah televisi. 

Televisi bukan lagi barang langka yang hanya dimiliki oleh kalangan tertentu 

namun televisi telah menjadi kebutuhan sehari-hari banyak kalangan. 

Program-program yang disuguhkan sangat bervariasi dan memanjakan mata 

penonton pada waktu luang, saat liburan, saat bosan, dan saat penat setelah 

bekerja. Stasiun televisi selalu memberikan dan menawarkan program 

menarik akan membuat para penonton rela meluangkan waktu duduk 

berlama-lama di depan televisi.  

Di sisi lain, saat ini dengan atau tanpa disadari banyak tayangan 

televisi yang tidak mendidik dan hanya mementingkan sisi hiburan tanpa ada 

unsur edukasi di dalamnya sehingga banyak memberi dampak negatif dalam 

kehidupan anak-anak maupun orang dewasa. Perkembangan masyarakat 

dewasa saat ini tidak hanya berdampak pada konsumsi masyarakat terhadap 

program yang disuguhkan stasiun televisi namun juga terhadap tingkat 

kesadaran masyarakat terlihat dari semakin berkurangnya perhatian terhadap 

tradisi yang kita miliki selama ini. Perhatian masyarakat khususnya generasi 

muda saat ini mulai pudar dalam melestarikan budaya Indonesia.  

Bangsa Indonesia terkenal dengan keragaman suku, bahasa, budaya, 

agama, dan adat istiadat (tradisi). Semuanya tercermin dari kehidupan sehari-

hari. Jumlah suku bangsa di Indonesia kurang lebih 300 suku bangsa, oleh 

sebab itu membuat bangsa kita kaya dan sangat beranekaragam dari berbagai 

aspek. Seperti arti semboyan Bhineka Tunggal Ika, walaupun berbeda-beda 

bangsa, Indonesia tetap satu juga. Semboyan ini telah dipegang teguh dalam 

kehidupan bangsa Indonesia sejak merdeka tahun 1945. Semboyan persatuan 

tersebut dijadikan pegangan bangsa Indonesia untuk menghargai keragaman 

budaya dan adat istiadat walaupun dewasa ini banyak masyarakat kurang 
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mengenal dan peduli terhadap kebudayaannya sendiri. Peninggalan-

peninggalan budaya merupakan bentuk warisan nenek moyang dan kita 

sebagai generasi penerus harus tetap menjaganya dengan baik. Peninggalan 

budaya ini harus tetap diwariskan ke generasi berikutnya.  

Morissan menjelaskan (2008: 14), media penyiaran merupakan media 

organisasi penyebar informasi berupa produk budaya atau pesan yang 

mempengaruhi atau mencerminkan budaya dalam masyarakatnya. Televisi 

menjadi salah satu media yang sangat berpengaruh dalam perkembangan 

suatu bangsa. Pemanfaatan media televisi dibutuhkan untuk menyajikan 

tayangan dengan konten positif, berkualitas, dan dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat. Program dokumenter merupakan salah satu program untuk 

mengedukasi masyarakat melalui televisi dan menyampaikan banyak 

informasi secara visual serta dikemas secara menarik. Program dokumenter 

ini dibuat untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat agar lebih 

mengenal dan mengetahui keanekaragaman bangsanya sendiri serta 

menimbulkan rasa bangga sehingga kita tidak hanya mengikuti budaya barat 

namun juga menajaga budaya sendiri.  

Program ini akan disajikan sedemikian rupa dengan informasi sesuai 

fakta lapangan dari satu suku ke suku lainnya dengan visual yang 

memanjakan mata, ditambah dengan informasi terkini yang ada di daerah 

tersebut dan bagaimana desa atau suku tersebut mempertahankan adat yang 

mereka jalani hingga saat ini serta permasalahan yang ada di dalamnya. Hal 

tersebut membuat masyarakat menjadi tahu apa saja yang ada di dalam suku 

tersebut dari mulai kehidupan sehari-hari sampai adat istiadat yang masih 

mereka jalani sampai saat ini.  

Pada episode kali ini masyarakat akan dibawa ke sebuah desa 

tradisional di Bali, yaitu desa Tenganan Pegringsingan. Desa ini masih sangat 

tradisonal walaupun sarana prasarana seperti listrik dan teknologi tetap masuk 

namun desa Tenganan masih dapat bertahan dari arus zaman modern. Di 

samping itu, rumah dan adat tetap dipertahankan seperti aslinya serta desa 

Tenganan mempunyai aturan adat yang sangat kuat. Ketika pariwisata di Bali 
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berkembang sangat pesat, desa Tenganan tetap berdiri kokoh seiring dengan 

perubahan zaman.  

Desa Tenganan terkenal sebagai desa Bali Aga atau dikenal juga 

sebagai desa Bali Kuno di mana masyarakat desa itu merupakan keturunan 

orang asli Bali dengan tradisi yang sangat kental dan hukum adat yang ketat. 

Kehidupan budaya masyarakat desa setempat dalam memelihara tradisi 

memberikan ciri khas budaya masyarakat sejak berabad-abad lamanya. 

Sekuat apapun adat istiadat yang dimiliki, masyarakat tetap harus mampu 

mengikuti arus perkembangan zaman.  

Peraturan adat terdahulu banyak yang telah diubah demi mengikuti 

perkembangan zaman dan tuntutan atas keberadaan Bali di mata dunia yang 

terkenal sebagai tujuan wisata favorit. Sayangnya, saat ini desa Tenganan 

Pegringsingan mulai mengalami pergeseran fungsi walau tidak banyak namun 

hal itu sangat terlihat dari waktu ke waktu. Ketika kita menginjakkan kaki di 

desa Tenganan Pegringsingan, kita akan disambut dengan art shop di 

sepanjang jalan desa dengan kain-kain tradisional yang bergantungan. Kain-

kain tradisional tersebut mereka tawarkan kepada wisatawan yang datang. 

Selain itu juga mereka menjual berbagai pernak-pernik dari mulai suling 

bambu hingga aksesoris dari daun lontar. Perubahan pola pikir masyarakat di 

desa Tenganan tidak terlepas dari pengaruh pariwisata yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun sehingga membuat masyarakat memanfaatkan 

kesempatan ekonomi yang mereka miliki tanpa mempertimbangkan aturan 

adat.  

Desa Tenganan Pegringsingan menghadapi banyak tantangan di 

tengah arus modernisasi, namun desa tersebut tetap berusaha menemukan 

solusi dengan berbagai cara untuk menjaga kelestarian adat dan budayanya. 

Permasalahan art shop membuat tetua desa khawatir atas fenomena tersebut 

namun tetua desa dengan Dinas Pariwisata setempat akhirnya berhasil 

membuat solusi dengan membangun art shop di lahan parkir desa yang 

letaknya di luar lingkungan adat. Permasalahan ini merupakan salah satu hal 

yang akan dibahas dalam program dokumenter ini.  
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Program dokumenter ini akan menyampaikan pesan pentingnya 

menjaga tradisi desa-desa adat atau suku yang tersebar di seluruh Indonesia 

sehingga masyarakat Indonesia menjaga dan mengenal lebih jauh tentang 

kekayaan budaya yang dimiliki. Mereka tidak hanya akan sekedar tahu 

namun juga mengerti tentang apa saja permasalahan di dalamnya serta 

bagaimana masyarakat setempat berjuang untuk mempertahankan dan 

melestarikannya. Dalam program dokumenter ini, penonton akan diberikan 

pengetahuan berdasarkan fakta tentang keanekaragaman adat desa Tenganan 

yang masih dilestarikan dan dipertahankan oleh masyarakat di era modern ini. 

Program ini akan dikemas dengan menampilkan informasi-informasi edukatif 

serta visual gambar dengan shot yang bervariasi yang akan mendukung 

penyampaian adat suatu suku dengan dilengkapi dengan grafis informasi 

yang akan membuat penonton mudah mengerti dan betah menonton acara 

hingga selesai. 

B.  Ide Penciptaan Karya  

Ide dalam menciptakan karya seni ini timbul dari keresahan melihat 

pertumbuhan dan perkembangan anak muda saat ini yang sangat mengikuti 

budaya barat serta menjadikannya barometer dalam segala hal hingga 

melupakan identitas bangsa sendiri. Sebagian besar dari kita yang tinggal dan 

berkehidupan di suatu daerah tertentu bahkan tidak tahu mengenai 

peninggalan budaya di daerah kita masing-masing sedangkan program 

televisi yang  mengedukasi tentang kebudayaan Indonesia masih sangat 

kurang. Keprihatinan pada pergeseran nilai-nilai estetika terhadap tradisi yang 

telah diwariskan merupakan awal munculnya ide untuk mengangkat program 

dokumenter ini. Harapannya program dokumenter ini mampu menjadi 

menjadi cermin untuk seluruh suku atau desa adat lain agar terus berjuang 

mempertahankan peninggalan leluhur dan juga berdamai dengan modernisasi 

serta dapat berjalan beriringan tanpa meninggalkan tradisi yang ada.  

Hasil penelitian menunjukkan banyak program televisi yang 

menceritakan tentang keanekaragaman Indonesia seperti tentang suku-suku 
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pedalaman Indonesia namun program-program tersebut memasukkan hiburan 

dan drama yang terlalu banyak sehingga terkesan dibuat-buat. Program 

dokumenter ini akan khusus mengupas pengetahuan tentang desa Tenganan, 

bagaimana penduduk desa dapat mempertahankan keaslian tradisi sampai saat 

ini, dan juga bertahan dari arus modernisasi. Host dalam program dokumenter 

ini berperan sebagai pengiring jalannya cerita, bukan sebagai orang yang 

membagikan kehidupan sehari-harinya dengan tingkah yang tidak berlebih-

lebihan. Setiap adegan akan dilakukan apa adanya tanpa dibuat-buat dan 

diharapkan mempu membuat program edukasi yang bermutu bagi penonton. 

Didasari hobi berpergian dan melihat keanekaragaman Indonesia yang 

sangat kaya, timbul keinginan untuk membuat suatu karya program televisi 

yang mengedukasi dan menghibur. Dalam program ini penonton akan diajak 

melancong ke seluruh pelosok Nusantara yang jauh dari hiruk-pikuk kota dan 

mempelajari banyak peninggalan leluhur yang masih dilestarikan sampai 

sekarang. Ide ini muncul kemudian diolah dan diproduksi dalam acara 

“Ethnicology” sebagai karya tugas akhir Strata 1 Program Studi Televisi dan 

Film. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan  

1. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Upaya Menyelaraskan 

Kepentingan Pariwisata dan Mempertahankan Tradisi Desa Adat Tenganan 

Pegringsingan dalam Dokumenter Televisi Genre Travelogue 

“Ethnicology”  Episode Adat Desa Tenganan Pegringsingan” adalah: 

a. Program ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada penonton 

khususnya anak muda supaya bangga dan cinta akan budaya sendiri serta 

selalu melestarikan warisan nenek moyang.  

b. Mengetahui pergeseran nilai maupun fungsi tradisi dari desa adat 

Tenganan Pegringsingan dari waktu ke waktu hingga saat ini. 

c. Memberikan tontonan yang edukatif namun tetap menghibur dan 

menambah pengetahuan.  
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d. Menunjukkan ke khalayak luas, dalam maupun luar negeri, untuk melihat 

betapa beragam budaya Indonesia dengan banyaknya suku-suku yang 

ada. 

2. Manfaat  

a. Dokumenter ini dapat dijadikan bahan menambah wawasan agar mampu 

memberikan motivasi atau pemikiran baru terhadap permasalahan yang 

sama yang terjadi di daerah-daerah lain.  

b. Tidak hanya menunjukkan banyaknya keberagaman tradisi yang kita 

miliki namun juga memberi informasi masalah apa saja yang sedang 

dihadapi dalam suatu daerah dan bagaimana jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

c. Mengajak penonton untuk tidak hanya berwisata hura-hura namun juga 

harus tahu belajar akan sejarah tempat baru yang dikunjungi. 

d. Menambah pengetahuan tentang bermacam-macam suku atau desa adat 

di Indonesia. 

D.  Tinjauan Karya  

1. Don’t Tell My Mother  

 

 

 

 
 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 Screenshot 1.2 Scene percakapan 
host dan narasumber  

	

Screenshot 1.3 Perjalanan host 
	

Screenshot 1.1 Banner program Don’t Tell My Mother  

(http://www.natgeotv.com/za/dont-tell-my-mother) 
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Don’t Tell My Mother adalah serial dokumenter yang diputar di 

National Geographic Channel setiap minggunya, mereka mengunjungi 

negara-negara di berbagai belahan dunia. Mayoritas adalah negara-negara 

berkembang yang penuh konflik dan mengungkap sisi lain dari negara 

tersebut yang jarang diberitakan kepada khalayak umum. Program ini 

dijadikan tinjauan karya karena dalam program ini tidak ada dramatisasi 

oleh host, serta host dengan natural membawakan acara dengan lugas dan 

tanggap dalam setiap shot-nya serta pandai menangkap setiap momen yang 

ada. Dalam program ini diharapkan host akan membawakan acara 

“Ethnicology” seperti dalam program “Don’t Tell My Mother dengan 

pembawaa yang natural tanpa dibuat-buat dan menjadi penjembatan 

pemberi informasi ke penonton. 

 

2. Indonesia Bagus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indonesia Bagus adalah program dokumenter yang ditayangkan oleh 

stasiun televisi NET. Program ini tidak hanya menampilkan keindahan alam 

Screenshot 1.4 Bumper Indonesia Bagus  

Screenshot 1.5 Shot establish Indonesia Bagus 

(https://www.youtube.com/watch?v=HAA19GBPQQk) 
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Indonesia tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Program ini 

menampilkan penduduk asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus 

pembawa cerita. Program-program tersebut memiliki kesamaan dari segi 

konten karena sama-sama membahas tentang suku pedalaman dan tradisi 

suatu daerah. Perbedaannya ialah pada format, kemasan, dan fokus program. 

“Ethnicology” hanya akan membahas tentang suku-suku, pelestarian desa, 

hingga peninggalan-peninggalan sejarah yang masih ada di Indonesia. 

Program ini dijadikan tinjauan karya karena gaya pengambilan gambar dan 

kualitas gambarnya sangat bagus serta menggunakan format full HD. 

Pengambilan shot dalam program ini dikemas secara menarik dan variatif.  

 

3. Exotic Living Episode Waerebo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Exotic Living merupakan program dokumenter panjang yang 

membahas arsitektur bangunan-bangunan tradisional di berbagai daerah 

yang berciri khas dan mengandung makna filosofis yang kental serta 

bangunan yang unik di antara bangunan lain yang monotone. Program ini 

berangkat dari pandangan bahwa suatu arsitektur bangunan merupakan 

presentasi dari misi kehidupan pemiliknya. Exotic Living tidak hanya 

memberikan info tentang rumah-rumah perkotaan dengan konsep modern 

Screenshot 1.6 Bumper Exoctic Living 

Screenshot 1.7 rumah adat Wae Rebo 
(https://www.youtube.com/watch?v=_aI6nkFWwbQ) 
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yang sering kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, namun juga mengangkat 

arsitektur nusantara yang nyaris terlupakan oleh masyarakat dan juga 

pengaruh bangunan-bangunan adat pada arsitektur masa kini.  

“Ethnicology” akan banyak membahas tentang fungsi rumah adat 

dan pergeseran yang terjadi di dalamnya serta banyak hal tentang adat 

istiadat suatu daerah, ada kesamaan konten dalam acara ini namun 

Ethnicology tidak hanya akan membahas rumah tradisional namun juga 

banyaknya peninggalan lain yang masih dilestarikan dan masih dijalankan 

oleh desa di pedalaman serta eksistensi masyarakatnya dan tiap episodenya 

tidak hanya akan membahas tentang rumah namun banyak hal yang menjadi 

isu hangat atau masalah yang terjadi dalam suku atau desa tradisional 

tersebut.  

 

4. Jejak Petualang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program televisi dokumenter laporan perjalanan Jejak Petualang 

ditayangkan setiap hari Senin hingga Rabu pukul 15.15 WIB di Trans7. 

Jejak Petualang adalah program yang menayangkan perjalanan-perjalanan 

ke berbagai daerah di Indonesia yang  menguji kekuatan mental dan raga 

para petualang. Program ini khusus disajikan untuk para petualang sejati 

karena mengajak penonton untuk mengetahui bagaimana proses kehidupan 

yang ada di daerah pedalaman. Perjalanan menuju daerah yang berpotensi 

untuk menjadi lokasi wisata dan tentunya memiliki banyak halangan serta 

Screenshot 1.8 Bumper Jejak Petualangan Trans 7 

(https://www.youtube.com/watch?v=wpzfexF1InU) 
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rintangan. Mulai dari susahnya mendapatkan transportasi yang bisa 

digunakan untuk menuju tempat tujuan hingga kondisi jalan yang sulit 

untuk ditempuh. 

Jejak Petualang dipilih sebagai salah satu referensi untuk program 

Ethnicology karena Jejak Petualang merupakan pioneer dalam program 

dokumenter laporan perjalanan. Jejak Petualang menggunakan grafis dalam 

menunjukan lokasi yang akan dituju. Program Ethnicology juga akan 

menggunakan grafis untuk menunjukan lokasi yang akan dituju dalam 

episode yang akan ditayangkan.  
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